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G T OF INCENTIVE EFFECT ON EMPLOYEE PRODUCTIVITY IN
P NUSANTARA SEJAHTERA RAYA (CINEMA 21) IN MAKASSAR
BY:

RAHMAT LEMANGGA
Study Program Management Faculty Of Economics
University Bosowa Of Makassar
Abstract

Rohmat Lemangga 2016, Thesis. The influence of incentives on labor
produ tivity at PT Nusantara Sejahtera Raya (Cinema 21) in Makassar. (Guided
by: Chahyono, SE., M, Si as the first consultation and Indrayani Nur, S.Pd., M, Si
as consultation 1), ,
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Abstrak

Rahmat Lemangga 2016, Skripsi. Pengaruh pemberian insentif terhadap
produktivitas ko 1+ karyawan pada PT Nusantara Sejahtera Raya (Cinema 21) di
Makassar. (dilbing oleh : Chahyono, SE.M.Si sebagai konsultasi 1 dan
Indrayani Nur, & pd., M,Si al.kOn N

Penelitian 1+ 1 di laksa ANua
Makassar, menoingat PT ) Nisantara Sej aya (Cinerpa [21)salah satu
perusahaan milik Daerah Jyag memprodu i untuk masya kat Kota PT
Nusantara Sejalitera Rayal adalah sebuah jaringan bioskop i Indonesia, dan
merupakan pelopor jaringan cineplex Indonesia. Jaringan bioskop/ini tersebar di

beberapa kota besar di seluruk n_besar terletak di puast
perbelanjaan, dengan film gal menu utama,

dan di dukung cleh teknolo

menjalankan peranani
karyawan.

Metode penelitidniyang
Research) dan penclitian 'k
hipotetis penelitian digunak
berganda, scdangkan untuk

(/1eld
ntuk menguji
181 regresi linier
program SPSS

b, ouiin membuktikan bahwa
pemberian insentifmemiliki pengaruh pos westenifikan terhadap produktivitas
kerja karyawan PT Nusantara Sejahtera Raya (Cinema 21).. (2) Komist tdak lebih
bagus dari variabci bonus dan jaminan sosial hal ini dibuktikan dari pengujian
hipotesis. (3) Bonus, komisi dan jaminan sosial secara bersama-sama memiliki
pengaruh positif dan sigmifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT
Nusantara Sejahtera Raya {Cinema 21).

Kata Kunci - Pengaruh Insentif, Ponus, Komisi, Jaminan Sosial, Produktivitas
Kerja
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manajemen sumber daya manusia merupakan satu bidang manajemen
yang hhusus mempelajari hubungan dan peranan manusia dalam organisasi. Hal

ini discbabkan manajemen sumber daya manusia mengatur tenaga kerja yang ada

di dalam organisasi, schingge sepuasan kerja

karyawan. Manajemen sun asilkan kinerja
yang baik dalam sebuah px
dalam setiap individu anggota ©

Setiap anggota
sendin ketika 1a bebg
harapan untuk me
namun vang lain berpendgy
kebutuhan yang terpenuhi mé&
lebih dihargai oleh masyarakat di s¢ okan yang tidak bekerja.
Untuk  menjamin  tercapainya  keselarasan (wjuan, pimpinan  organisast bisa
memberikan  perhatian  dengan  memberikan kompensasi, karena kompensasi
merupakan bagian dari hubungan timbal balik antara organisasi dengan sumber
dava manusia.

Menurut Handoko ( 2001.155) mengemukakan bahwa Kompeisasi adalah

sepala sesuatu yang diterima para karyawan scbagai balas jasu untuk kerja

mereka.”




Kompensasi juga merupakan penghargaan yang diberikan karyawan baik
langsung maupun tidak langsung, financial maupun non financial yang adil
kepada karyawan atas kinerja mercka dalam mencapai tujuan organisasi, schingga
pemberian kompensasi sangat dibutuhkan oleh perusahaan manapun  guna
meningkatkan Kinerja karyawannya. Adapun bentuk Kompensasi financial adalah
gaji, tunjangan, i)onus (insentif).dan komisi. Sedangkan untuk kompensasi non-
an, wewenang

financial diantaranya pelatih dan tanggung jawab, penghargaan atas

kinerja serta lingkungan
kompensasi yang sesuai
karyawan — karyawan ya iliki 1 ya i ¢
UNIVE RSITAS

bel'SEllTla. OlCh kal’ﬁﬂ i Q1 daidinl SCOUdiIl ~UTH LIS n-

kompensasi berupagkon B I_ SWA

juga bagi perusahaan. Dari kinerja yang baik. karyawan dapat meningkatkan
penjualan yang mungkin melampaui target. Dari Hasil penjualan yang telah
melampaui target membuat karyawan mendapatkan insentif dan hasil penjualan
tersebut. Sehingea dengan adanya pemberian insentif vang diberikan kepada
karvawan membuat Kinerja vang dihasilkan pun sangat baik buei perasahian
Pemberian  insentif  merupakan  salah  satu hal  pokok  yane  harus

diperhatikan oleh perusahaan Semangat tidaknya Karyawan bisa juga dischabkan




oleh besar kecilnya insentif yang diterima. Apabila karyawan tidak mendapatkan
insentif yang sesuai dengan besarnya pengorbanan dalam bekerja, maka karyawan
terscbut cenderung malas bekerja dan tidak bersemangat yang ada akhirnya
mereka bekerja semaunya tanpa ada motivasi yang tinggi. Dengan adanya
pemberian insentif yang tepat serta cara kerja  yang baik Sehingga ke depannya.
proses kerja nrganisa.;i dapat berjalan sesuat tujuan organisasi.

Rivai

Sedangkan menurut 2004:384) mengemukakan bahwa insentif

adalah: “Bentuk pembaya agai pembagian
keuntungan bagi karyawa

Begitu juga menuf kakan bahwa

MIAnNeKUNC AL -89
insentif adalah: = hentk UN!}{E.RS.I.I:I;A_'S.
organisasi terhadap,
(perusahaan).”

Para ahli diatas séyg
pemberian uang di luar gaji yang™d : pin organisasi sebagai
pengakuan terhadap kinerja karyawan kepada perusahaan. Apabila insentif yang
diberikan perusahaan sudah tepat, muka insentif yang diberikan akan
meningkatkan kinerja karyawan tersebut.

Efendy (2002 - 194) mengatakan bahwa : “Kinerja adalah unjuk kerja
vang merupakan hasil kerja dihasilkan clch pesawal atau prilaha nyata vang

ditampilkan sesuan dengan perannya dalam organisasi’

S




Menurut Bernadin dan Russel yang dikutip Faustino (2000;135):
“Kinerja adalah outcome yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan tertentu atau
kegiatan selama satu periode tertentu.”

Para ahli diatas semakin menjelaskan Kinerja merupakan hasil dan prilaku
kerja vang dihasilkan oleh scorang pegawai sesuai dengan perannya dalam
organisasi dalam suatu periode tertentu. Kinerja pegawai yang baik adalah salah

satu faktor yang sangat penting dalam upaya untuk meningkatan produktivitas.

Oleh karena, itu salah satu & 1K . ckatkan kiperja karyawan

UNIVERSITAS

meningkat dan perusabaaf-pun mampu meaghasiinan. prodv

BOSOW

kompetitif,

Oleh karena
satu perusahaan yang be
yang tinggi diantara perusabi
sama perlu meningkatkan produktry gawMmergked melalui proses motivasi
yang diwygjudkan dengan pemberian insentif kepada para karyawan mereka yang
pada akhirnya nanti diharapkan dengan akumuiasi peningkatan  produktivitas
karyawannva tersebut dapat meningkatkan pula kinerja  perusahaan  sccara
keseluruhan yang dapat menjadi nilai tawar bagt PT Nusantara Sejahtera Raya
(Cinema 21) untuk bersaing denean  perusahuan-perusahasn Tain i hidang

pelayanan jasa multimedia.




Ketika proses motivasi yang dilakukan perusahaan kepada karyawan
dalam bentuk pemberian kompensasi berjalan dengan lancar dan sesuai dengan
perencanaannya maka tahapan selanjutnya vang diharapkan akan terjadi adalah
peningkatan produktivitas karyawan. Ketika produktivitas karyawan telah tercapai
maka perusahaan dapat mengukur sejagh mana peningkatan Kinerja yang mereka
capai. Hal inilah yang menjadi alur dasar penelitian yang akan dikembangkan oleh

penulis, dimana penulis proses  motivasi

karyawan dalam bentuk

Dari uraian dat

yang mereka capal

Dengan demikian pemberian insentif dalam  perusahaan harus diatur
dengan baik, sehingga dapat diterima oleh kedua belah pihak. Jadi dalam
mengembangkan dan menerapkan suatu sistem kompensasi tertentu kepentingan
organisasi dan kepentingan para karvawannya mutlak untuk diperhitungkan.
Sistern insentif tercebut dilmrapkan dapat menjamin Kepuasan para anggota
organisasi yang pada gilirannya nanti memungkinkan orcanisas: mencapai tingkat

produktivitas yang diharapkan serta kepentingan organisasi lainnya.



Selanjutnya dari hasil pengumpulan data maka dapat diketahui
berdasarkan jabatan, tingkat pendidikan, umur daan jumlah karawan pada PT
Nusantara Sejahtera Raya (Cinema 21) seabagai berikut

TABEL 1.1
DAFTAR KARYAWANPADA PT NUSANTARA SEJAHTERA RAYA

(CINEMA 21)
Jenis

No Jabatan Pendidi ielamin  Jumlah

1. Manager 1/9 MS thn B | orang

2. Operator S crajat - 18thns/d5Sthn  JL|  3orang

3 Guide o ‘ i P 8 orang

4 Kafe/Kantin -der, i:' r' 3t | S orang

=
5. Sccurity 1 orang_r«%'_f Tt
6. Claining < I8 thi J otang . |
! _:Lﬁ‘ ig{“ "A.-VV'I"H
Sumber : PT Nusantara Scjahte s AR
S
Berdasarkan uraian mengenaisgscnt T ivitas perusahaan diatas,

maka penulis tertarik untuk  mengadakan penelitian vang  kemudian  akan
dituangkan dalam bentuk tulisan ilmiah (sknpsi) yang berjudul “Pengaruh
Pemberian Insentif Terhadap Produktivitas  Kerja Karyawan Pada
PTNusantara Scjuhtera Raya (Cinema 21)
1.2. Rumusan Masaluh

Berdasarkan latar belukang masalah yang telah dikeimukakan, maka

rumusan masalah dalam penclitian ini adalah



)

Apakah pemberian insentif berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
kerja karyawan pada PT Nusantara Sejahtera Raya (Cinema 21).

Variabel insentif (Komisi, Bonus, dan Jaminan Sosial) manakah yang
paling dominan mempengaruhi produktivitas kerja Karyawan pada PT

Nusantara Sejahtera Raya (Cinema 21).

1.3.Tujuan Penelitian

bagaimana pengaruh pe
pada PT Nusantara Sejahte

1.4. Manfaat Penelitian

Tujuan yang dihag

Penelitian ini difarapkan-al

Schagai bafkg : @b : pmberian

vang belum terungkap dalam penelitian int.




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kerangka Teori
2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen telah banyak discbut sebagai “seni untuk menyelesaikan
pekerjaan melalui orang |-‘-.lI:n“. Definisi ini, yang dikemukakan oleh Handoko

(2011:3) mengandung arti bahwa para manaj bai tujuan-tujuan organisasi

melalui pengaturan orang-o
diperlukan, atau dengan ka
sendiri.

Manajemen dapat-Ticmpi serbian lebih 1S danpada itu, tetapi

definisi di atas mé Kgpdtlals WA nguh)la

sumberdaya manusia. D

perencanaan  (penctapan

pengembangan, pembenan  kompensasi dan penilaian  pengembangan  karir),
pengarahan (motivasi, kepemimptnan, integrasi dan pengelolaan konflik) dan
pengawasan.

Flippo (2014'5) manajemen sumberdaya manusia adalah perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan penisawasan Kewintan-keoiatan - penyadaan,
pengembanuan,  pemberian kompensasi,  pengintegrasian,  pemeliharaan dan

pelepasan sumberdaya manusia agar tercapal berbagai tujuan individu, organisas:




dan masyarakat. Definisi ini menggabungkan fungsi-fungsi manajemen dan

fungsi-fungsi di bidang sumberdaya manusia.

Handoko (2013:10) menyatakan bahwa konsep-konsep dasar manajemen

(sumberdaya manusia) yang telah dikemukakan di atas, berbagai pandangan yang

penting dalam penclaahan manajemen organisagi  dan sumberdaya manusia

dilakukan dalam perspektif yang benar. Pandangan-pandangan tersebut

mencakup:

1.

4

Pendekatan sum pengelolaan dan
pendayagunaan su

manusia hendaknya tid: cka layak dan

setiap manajg

karyawan tergantung pada ata
Pendckatan sistem. manajemen adalah suatu subsistem dari sistem vang
lebih besar yaitu organisasi. Oleh karena itu, manajemen organisasi harus
dievaluasi  dengan  kriteria  besarnya kontribusi vang dibuat untuk
organisasi

Pendekatan proakiif vaitu manajemen dapit reningkathan honatribusinya
kepada para karyawan, manajer dan organisast melalui antisipasinya

terhadap masalah-masalah yang akan timbul Setiap organisasi akan
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mengelola berbagai tipe sumberdaya untuk mencapai tujuan tujuan
organisasi. Sumberdaya yang dikelola oleh organisasi meliputi
umberdaya manusia, sumberdaya finansial, sumberdaya fisik (material)
serta kemampuan teknologi dan sistem. Secara fokus, tipe pengelolaan
$SDM mencakup pemberian kompensasi, motivasi, diktat, lingkungqn kerja
dan disiplin.

2.1.2 Metode Pendekatan MSDM

an (2006 Qngemukak n |bahwa dalam

Malayu S.P. Hasib

mempelajan MSDM ada
1. Pendekatan Mekanis

Mckanisast m -\

denean mesin ini
menitikberatkan analis

memperlakukan  karyad Keuntungan
spesialisasi ini, pekerja semak fEktivitas semakin besar.

Kelemahannya, pekerjaan membosankan karyawan, mematikan kreativitas.

dan kebanggaan karyawan atas pekerjaannya akan semakin berkurang,

Standardisasi diterapkan cukup mendalam sehingga terjadi pemindaban
pekerjaan dari manusia kepada mesin antarckomponen vang satu dengan
komponen yang lainnya dapat saling dipertukarkan serta spesialisast mesin-
mesin, peralatan, tata letak, dan pabrik padahal karyawan itu mempunyal

pikiran, perasaan, cita-cita, harga din, dan sebagainya.




9

(%)

11

Pendekatan Paternalis

Pada pendekatan paternalis, manajer dalam mengarahk~n bawahannya
bertindak seperti bapak terhadap anaknya. Para bawahan diperlakukan dengan
baik, fasihtas-fasilitas diberikan, dan bawahan dianggap anak-anaknya.
Pendekatan ini menyebabkan karyawan menjadi manja, malas schingga

produktivitas menjadi menurun. Kondisi yang memberikan kebebasan

tercapat jika tercipta lingkungan yang harmonis yang akan melahirkan

kerjasama yang baik antara pihak atasan dan pihak bawahan dalam suatu
organisasi. Pcmikiran ini didasari oleh adanya saling ketergantungan,
intcraksi, dan heierkaitan antara sesama karyawan. Sctiap sistein senantiasa
berkaitan, buik dengan schuah sistcin yang lebih luas dan Iebih tingg
tingkatannya, maupun dengan subsistern sendiri yang mewakiliintegrasi

berbagai sistern dan berbagar tingkatan yang lebih rendah. Perusahaan akan
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tumbuh dan berkembang jika sistem sosial terintegrasi dalam satu sistem
yang harmonis serta berinteraksi dengan baik. Pendekatan sistem sosial ini
hendaknya menekankan kepada kesadaran atas tugas dan tanggung jawab
setiap individu maupun kelompok vang didasari oleh sebuah pemahaman

bersama dan sebuah sistem nilai sehingga Kinerja karyawan lebih optimal.

2.1.3 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Setelah melihat urajan tentang Manajemen Sumber Daya Manusia, terlihat

bahwa MSDM memiliki tiga aspek wusein Umar [ (2005 : 45)
e

mengemukakan hal terseb liputi :

)

Berikut pengertian dan caku

Fungsi Manajerial dardMIAAAAAASASEALEaS™

Fungsi Operasi *1':'"

Peranan dan ke

Fungsi Manajerial adalah fungsi yang mempunyai wewenang kepemimpinan
terhadap sumber daya manusia lain. Dalam hal ini direktur, kepala bagian,
atau supervisor adalah orang-orang yang mempunyai posisi manajerial yang
menjalankan funesi-funesi dari manajemen vang merupakan suatu proses
kegiatan yang didalamnya terdin atas proscs perencanaan, pengorganisasian,

pengarahan, dan pengawasan terhadap karvawan pada suatu perusahaan
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dalam rangka mencapai tujuan perusahaan secara efektit dan efisien. Kelima
fungsi ini merupakan suatu sistem yang saling terkait dan berlangsung secara

terus-menerus. Masing-masing dapat dijelaskan scbagai berikut :

a. Percncanaan yaitu usaha untuk memikirkan dan menetapkan sebelumnya
tentang apa yang akan ditempatkan guna mengurus suatu hasil yang

diinginkan. Jadi, jelaslah di sini bahwa betapa besarnya peranan perencanaan

dalam manajemen. Leb Manusia akan

membantu pencapaian perencanaan
sumber daya manusia a ara efektf dan

efisier..

tertentu adalah mereka yang me ral, ke in pada bidang tersebut
agar lugas diberikan dapat tercapai seperti perencanaan yang telah ditetapkan

sebelumnya.

¢. Penyusunan adalah fungsi manajemen berupa  penyusunan sumber daya
manusia pada suatu organisasi, dimulai dari perekrutan tenaga kerja,
peneembangan sampai pada usaha agar setiap karvawan dapat membert daya

guna maksimal bag organisasi. Jadi. fungsi penyusunan ini adalah suatu usaha




[
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untuk mengisi, memilih, dan menyusun sumber daya manusia dalam struktur

yang telah dibentuk pada tahap pengorganisasian

Pengarahan yaitu fungsi manajemen vyang berhubungan dengan usaha
memberikan bimbingan, saran. perintah, dan pengarahan kepada sumber daya
manusia dalam melaksanakan tugasnya masing-masing agar tugas yang
diberikan dapat dilaksanakan dengan baik dan terarah pada tujuan yang telah

ditetapkan.

usaha pengMnibaik secara

tidak langsung terhadap | seluruh pelaksanaan kegiatan anisasi  untuk

menjamin agar setiap | | b IV_E_ES ITAE gncanan, dalam

Pengawasan yaitu rang usung maupun

arti jika terjadi p

dan berinteraks) antara satu derg gl ini membuktikan bahwa

manajemen tidak akan terlaksana tanpa adanya sumber daya manusia.

Fungsi Operasional dari Manajemen Sumber Daya Manusia

Fungsi Operasional adalah fungsi yang tidak memiliki wewenang perinah
melainkan hanva menerima tagas dan menjalinkan dibawsh pengasasan

funusi manajertal Fungsi-fungst terscbut masing-masing tclah dijelaskan,
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selanjutnya akan diuraikan tentang fungsi kedua dan Manajemen Sumber

Daya Manusia tersebut. Fungsi operasional meliputi:

Fungsi Pengadaan (Procurement) yaitu fungsi untuk memperoleh tenaga
kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan. Yang terpenting di sim adalah
kualitas sumber daya manusia yang ditcrima sesuai dengan kebutuhan akan

tugas yang hendak dilaksanakan.

fungst yang
sia vang sudah

sumber daya

Pemberian  Balas  Jasa  (Compensa
menghargai usaha karvawan terutama secara nyata menunjukkan hasil
keringat yang baik berdasarkan penilaian yang objekuf. Pemberian balas jasa
yang tidak adil atau tidak merata akan menychabkan rendahnya motivasi bagi
karyawan yang pada akhirnya menycbabkan turunnya kinerja disebabkan
mercka kurang diperiakukan secara adil oleh pimpinan schingea menjad
malas dan lidak rela menyumbangkan segala potenst vang dimilikinya sceara

maksimal terhadap pencapaian tujuan organisas.
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Fungsi Integrasi (Integration Function) adalah usaha untuk menyelaraskan
antara tujuan perusahaan dengan tu,Jan individu maupun kelompok yang ada
dalam organisasi. Pentingnya fungsi ini mengingat motivasi setiap individu
untuk bergabung dalam perusahaan dengan tujuan individu atau kelompok
yang ada dalam suatu perusahaan bervanasi sehingga perlu untuk

diselaraskan. Bila dijalankan dengan baik, fungsi ini dapat meningkatkan

semangat kerja dan kinerja karyawan.

Fungsi Pemeliharaan (Muintenance IMI:), yaitu usahal untuk sedapat

demi mempertahankan kinerja e

Berkaitan dengan uraian di atas, baik fungsi manajerial maupun fungsi

operasional menunjukkan bahwa keduanya merupakan suatu sistem yang tidak

dapat terpisahkan. Kedua sistem im harus dapat dijalankan dan dikembangkan

secara sclaras agar tujuan organisasi dapat dicapai secara efekul dan efisien.

Peranan dan kedudukan Manajemen Sumber Daya Manusia
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Hingga saat ini belum ada perusahaan yang mampu melaksanakan tugas-
tugasnya tanpa memerlukan sumber daya manusia. Terdapat kecenderungan
bahwa semakin besar suatu perusahaan, semakin besar pula kebutuhan sumber
dayva manusianya. Hal ini dapat kita lihat dalam praktik dunia bisnis. Walaupun
suatu perusahaan s.udah menggunakan mesin yang berteknologi tinggi, modern,
serta otomatis, perusahaan tetap saja membutuhkan sumber daya manusia vang

terampil dalam jumlah yang memadai.

Sumber daya manusia v : ak: idapatkan jika
S

Insentit’ scb t <4 1 P al untuk
bekenja dengan kemampua : hagai pendapatan
ckstra di luar gaji atau up yote emberian  insentif

-
dimaksudkan agar dapat memenuhi kb awai dan keluarga mereka.
Istilah sistem insentif pada umumnya digunakan untuk menggambarkan rencana -
rencana pembayaran upah yang dikaitkan secara langsung atau tidak langsung
dengan berbagai standar Kinerja pegawai atau profitabilitas organisasi.

Insentif dapat dirumuskan sebagar balas jasa vang memadar kepada
pegawal vang prestasinva mielebin standar vang  wlah ditctaphan,  Insentl
merupakan suatu faktor pendorong bagi pesawar untuk bekenju lebith baik agar

kinerja pegawai dapat meningkat.
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Dari pengertian di atas untuk lebih jelas tentang insentif, dibawah ini ada
beberapa ahli manajemen mengemukakan pengertian mengenai insentif.

Menurut Hasibuan (2011 : 117) mengemukakan bahwa "Insentif adalah
tambahan balas jasa yang diberikan kepada karyawan tertentu yang prestasinya di
atas prestasi standar. Insentif ini merupakan alat yang di pergunakan pendukung

prinsip adil dalam pemberian kompensasi”. '

"

kakan bahwa

ANgsung ya%'kan kepada ka
.

b ditentukan. Dengan mengasum§ikan bahwa uang

awan karena

dapat mendorong karyawa wija lebih gia igmakaJncrcka yang produktif

UNIVERSITAS

lebih menyukai gajinya .. bayarkan | ""'"'"""'""""""'“"-

Insentif adalah perangsang vang ditawarkan kepada para kKaryawan untuk
melaksanakan kerja sesuai atau lebih tinggi dan standar - standar yang telah
ditetapkan".

Jadi menurut pendapat - pendapat para ahli di otas dapat disimpulkan,
bahwa Insentif adalah dorongan pada seseorang aear mau hekerja dengan baik dan

agar lehih dapat mencapar tingkat Kinerja yang Ichih tinggl schingea dapat
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menambah kemauan kerja dan motivasi seorang pegawai agar terciptanya suatu

kinerja yang berkualitas sesuai dengan tujuan perusahaan.

2.1.5 Jenis - Jenis Insentif

Jenis - jenis insentif dalam suatu perusahaan harus dituangkan secara jelas

schingga dapat di ketahui oleh pegawai dan oleh perusahaan tersebut dapat

dijadikan kontribusi yang baik untuk dapat menambah gairah kerja bagi pegawai

yang bersangkutan.

jenis - jenis insentif terseblt adalah -

2

(%)

Menurut ahli mz 2012 : 268 ),

yjemen sumbe@usia Siagi
S

Prece work

UNIVERSITAS

T —
kit Lube 111N

TRUOSOWA

Picce work ww'

pegawai ‘._ dalam
jumlah unit g

Bonus

Bonus adalah insen : iberikdn- K poeatval yang mampu
bekerja sedemikian rupa seh hi {uk€i yang baku terlampaui.
Komisi

Komisi adalah bonus yang diterima karena berhasil melaksanakan tugas
dan sering diterapkan oleh tenaga - tenaga penjualan.

Insentif bagci cksekutif

Insentif baei cksekutif ini adalah insentif vane diberikan kepada peeawai

khususnya manajer atau pegawai vang memihiki kedudukan tinggr dalam
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suatu perusahaan, misalnya untuk membayar cicilan rumah, kendaraan

bermotor atau biaya pendidikan anak.

le

Kurva Kematangan

Kurva kematangan adalah insentif yang diberikan kepada tenaga kerja
yang karena masa kerja dan golongan pangkat serfa gaji tidak bisa
mencapai pangkat dan penghasilan yang lebih tinggi lagi, misalnya dalam

bentuk penelitian 1lmi c beban mangajar yang lebih

besar dan sebagainya.

Berdasarkan pengefii

1. Insentif Matenal
Dapat diberikan

a. Bonus (
Bonus adal
bekerja sedemikianjupa pnyrkat | : : u terlampaui.

b. Komisi

dan sering diterapkan oleh tenaga - tenaga penjualan.
c. Jaminan Sosial (Bantuan Har Tua)
Jaminan Sosial Adalah Insentif yang diberikan dalam bentuk jaminan
sosial lazimnya diberikan secara kolekut, udak ada unsur kompettit dan
setiap pegawar dapat memperolehnya sccara rata dan otomaus.
2 Insenuf Non-materil

Dapat diberikan dalam bentuk :
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a. Pemberian piagam penghargaan
Pemberian piagam penghargaan adalah bentuk apreasiasi kepada karyawan
atau pemberian berupa tanda jasa bagi karyawan yang berprestasi.
b. Pemberian promosi
Promosi adalah penghargaan dengan kenaikan jabatan dalam suatu organisasi
ataupun instansi baik dalam pemerintahan maupun non pemerintah (swasta).

Menurut Husein (2003 | _harus memiliki

ibanding kanw:n yang l@inqya. Terkadang
"-"

semioritas tua muda mempengaruhi Kepltusan tersebut.

kualifikasi yang baik
jender pria wanita sert

Hal inilah yang banyak agar bias menjadi

UNIVERSITAS
lebih baik dari jabatam yang sebel bat-Dai. juga d peningkatan

‘ & . l nlﬂl1
dalam status M;:'" ¢ I ‘*’-} ing dan

maju vang dapat g semangat

dalam meclakukan s atau
perusahaan.
¢. Pemberian pujian lisan atau tulisas
Pemberian pujian lisan atau tulisan adalah pemberian motivasi atau daya
rangsang terhadap karyawan dengan pernyataan lisan atau tulisan secara efeknf
adalah langkah seorang pemimpin kepada Karyawannya
Dengan adanya jenis - jenis insentif ini maka perusahaan mampu
mendorong motivasi dan eatrah kern pegawal cehineon peoawal akan terus

menjaga dan  meningkatkan  hasil kerjanya dan pada akhirnya pula akan




22

meningkatkan keuntungan tersendiri dalam pencapaian tujuan yang telah

ditetapkan.

2.1.6 Tujuan Pemberian Insentif

Tujuan pemberian insentif adalah untuk memenuhi kepentingan berbagai

pthak vaitu :
I. Bagi perusahaan :
a.  Mempertahank aj CTjd Y Cramf 1 cakap agar

b. egawal yang
ditunjukan akan MERUNNYE skt pegputican fenaga kerja dan
C. B u 5 u WA roduksi

bertambg 'y an yang

meningkat.

b

Bagi pegawal -
a. Meningkatkan standar kehide pein diterimanya pembayaran
diluar gan pokok
b. Meningkatkan motivasi kerja pegawai schingga mendorong mereka
untuk berprestasi lebih baik.
2.1.7 Sistem Pemberian Insentif
Menurut Kivin (2014 387) menveinukakan bahwa “Salah satu alasan
pentingnya  pembavaran insentif - karcna - adanya ketidakscsuaian  tingkat

kompensasi vang dibayarkan kepada cksekutif dengan pekerja lain. Program
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insentif adalah salah satu cara untuk memungkinkan seluruh pekerja merasakan
bersama kemakmuran perusahaan. Selain itu, ada kesadaran yang tumbuh bahwa
program pembayaran tradisional seringkali tidak bagus dalam menghubungkan
pembayaran dengan Kinerja. Jika organisasi mau mencapai inisiatif strategis
mereka, maka pembayaran perlu dihubungkan dengan kingrja sedemikian rupa

schingga pembayaran itu mengikuti tujuan karyawan dan tujuan organisasi.”

l. Bonus Tahunan

karena karye

memaksimalkan hu

t2

Insentif Langsung
Tidak seperti sistem bayaran kinerja yang lain, bunus
langsung tidak didasarkan pada rumus, kntena khusus. atau tujuan.
[mbalan atas kinerja yang kadang-kadang disebut bonus Kilat ini dirancang
untuk mengakui kontribusi luar biasa karyawan. Seringkali penghargaan
itu berupa sertifikat, plakat, uang tunat, obligasi tabungan, atau karangan
bunga

3 Insenuf Individu
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Insentif individu adalah bentuk bayaran insentif paling tua dan paling
populer. Dalam jenis ini, standar kinerja individu ditetapkan dan
dikomunikasikan sebelumnya, dan penghargaan didasarkan pada owipu
individu

4. Insentif Tim
Insentif tim berada di antara program individu dan program scluruh

oian laba. Insentif tim

Program pembagi ptungaiierbagi am_t1e9 gori. Pertama,

program distribysi hakan persentase untuk-dibagikan tiap

} BoSOWA k-

menyisihkan sisanya dalam
6. Bagi Hasil

Program bagi hasil (gamsharing) dilandast  oleh  asumsi  adanya
kemungkinan mengurangi biaya dengan menghilangkan bahan-bahan dan
buruh yang mubadzi -, dengan mengembangkan produk atau jasa vang baru
atau yang lebih bapns atau bekerja lehih cerdas Bigsanya program bagi
hasil melibatkan seluruh karyawan dalam suatu unit kerja atau perusahaan

2.1.8 Pengertian Produkiivitas
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Tjutju Yuniarsih (2012:156) mengemukakan bahwa produktivitas kerja
dapat diartikan sebagai hasil kongkrit (produk) yang dihasilkan oleh individu atau
kelompok, selama satuan waktu tertentu dalam suatu proses kerja. Dalam hal ini,
semakin tinggi produk vang dihasilkan dalam waktu yang semakin singkat dapat
dikatakan bahwa tingkat produktivitasnya mempunyzi nilai yang tinggi begitupun
sebaliknya.

Nawawi dalam T}

produktivitas kerja merupak

s pcrbandinw:wil yang diperoleh (ouiput)
et

dengan jumlah sumber daya yang dipergunakan sebagai masuka

Adapun Nanang Fa

bahwa dalam konsep ---r- vitas berkembang dari peng .._,1 is sampai
kepada pengertian 'E"'" u 5 . WA pachy derajat
keefektifan dan efis >Jangkan

nilai output dalam interaksi dan interelasinva dengan kesatuan nilai-nilar input.
Produktivitas kerja karyawan biasanya dinyatakan sebagal imbanganhasil rata-rata
yang dicapai oleh tenaga kerja, sclama jam kerja yang tersedia dalam proses
produksi Sehubungar dengah hal tersebut, konsep produktivitas pada dasarnya
mencakup  sikap mental  dan perilaku vang herorientasi pada  perbaikan

berkelanjutan  (contrnuons  mprovement ), dan mempunyai  pandangan  bahwa
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kinerja hari ini harus lebih baik dari hari kemarin, dan kinerja han esok mesti
lebih baik dari prestasi hari ini.

Produktivitas dapat diukur dengan dua standar utama, yaitu produktivitas
fisik dan produktivitas nilai Produktivitas fisik diukur dari aspek Kuantitas dan
kualitas produk yang dihasilkan, sedangkan produktivitas nilai diukur atas dasar
nilai-nilai kemampuan, sikap, perilaku, disiplin, motivasi, dan komitmen terhadap

roduktivitas tidaklah mudah,
el yang wmr, Juga
: S

2.1.9 Faktor-faktor yang M U N i.fuje R S i iAS

Tjutju Yuniarst B E w ) or  yang
mempengaruhi prod Jalaonfli ke DOk A 7

1. Faktor Internal \ ; *)
*

2. Komitmen kuat danaishms!

pekerjaan. Oleh kdrena itu_mengukur tingkat

disamping banyaknya varid t ukur yang

digunakannya sangat bervari

b.  Struktur dan desain

¢ Motivasi, disiplin, dan ctos kerj? mendukung ketercapaian target

d Dukungan sumber daya yang bisa digunakan untuk menunjang
kelancaran pelaksanaan tugas

¢. Kebijakan perusahaan yang bisa merangsang kreativitas dan 1novasi

f  Perlakuan vang menyenangkan yang bisa diberikan oleh pimpinan dan
atau rekan Kerja

g Praktk manajemen yang diterapkan olch pirmpinan

=

Lingkungan kerja yang ergonomis
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i, Kesesuaian antara tugas vang diemban dengan latar belakang
pendidikan, pengalaman, minat, keahlian, dan keterampilan yang
dikuasai

j.  Komunikasi inter dan antar individu dalam membangun kerja sama

2. Faktor Eksternal
a. Peraturan perundangan, kebijakan pemerintah, dan situasi politis

b. Kemitraan (e

c. Kultur dan mi IingkungWrganisui
N

at dan stakcholders secara kese

d. Dukungan masya

e. Tingkat persai

Produktivitag
fisik dan produktivitas nil
seperti  banyaknya keluaran
Sedangkan berdasarkan nilai,
kemampuan, sikap, perilaku, disiplin, motivasi dan komitmen terhadap pekerjaan
/ tugas.

Pengukuran produktivitas merupakan suatu proses yang sangat penting
karena akar menjadi landasan dalam membuat kebijakan perbaikan produktivitas
cecara keseluruhan dalam proses manjemen. Menurut Gasperesz dalam Tiutju
Yuniarsih (2009 163) ada beberapa  kondisi  prasyarat  dalam  pengukuran

produktivitas antara lain :
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a. Pengukuran harus dimulai  pada permulaan program perbaikan
produktivitas. Berbagai masalah yang berkaitan dengan produktivitas serta

peluang untuk memperbaikinya.

b. Pengukuran  produktivitas dilakukan pada sistem industry  secara
keseluruhan.
C. Pengukuran produktivitas seharusnya melibatkan semua individu yang

terlibat dalam pros :ngukuran produktivitas

bersifat partisipatif.
d Pengukuran produl
nantinya dapat di

dlagram-dlagra - A DE l—‘—"‘?“m“»‘lluu

- BUSEIW

tingkat perbaikan produktiyité ' iny . - waktu dengan
cara membandingkannya denganprog st_am ( ditetapkan olch
pimpinan. Gasperesz dalam Tjutfe mengemukakan ada

beberapa manfaat dalam pengukuran produktivitas dalam suatu organisast ving

antara lain

a Organisasi dapat menilai cfisiensi konversi penggunaan sumber daya, agar
dapat meningkatkan produktivitas

b Perencanaan sutnber dava akan menjadi lebih ciekut dan chisicn mclalu
pengukuran  produktivitas, baik  dalam  perencanaan jangka  panjang

maupun jancka pendek
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Tujuan ckonomis dan non ekonomis organisasi dapat diorganisasikan
kembali dengan cara memberikan priontas yang tepat, dipandang dan
sudut produktivitas.

Perencanaan target tingkat produktivitas di masa mendatang dapat
dimodifikasi  kembali  berdasarkan informasi  pengukuran  tingkat
produktivitas sekarang.

Strategi untuk Japat ditetapkan

hal 1 informasi  dalam

Slum tindakan

!

bermanfaat pula unt
nasional atau global.
Nilai-nilai produktivitas vang dihasilkan dar suatu pengukuran dapat
menjadi informasi yang berguna untuk mercncanakan tingkat keuntungan
Organisasi.

Pengukuran produktivitas akan menciptakan tindakan-tindakan kompetitif

heruna upava peninekatan prodoktivitas secara feras menerus

2,101 Huobuangan Antara Insentif dan Produktivitas
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Peningkatan produktivitas yang dilaksanakan oleh perusahaan kepada
karyawannya dengan cara menyempurnakan sumber daya manusia. Adapun cara
menyempurnakan sumber daya manusia tersebut ialah melalui pembentukan
motivasi sebagai salah satu faktor yang secara langsung dapat berpengaruh
terhadap peningkatan produktivitas karyawan. Dan salah satu cara memotivasi

karyawan untuk meningkatkan produktivitas mercka adalah dengan pemberian

batk mungkin
ikian insentif
Sebaliknya,

f1vitas kerja

sedemikian rupa schingga insentif terendah yang diberikan dapat memenuhi

kebutuhan pokok para karyawan mereka. Hal tersebut crat pengaruhnya karena
jika kebutuhan pokok dart karyawan tidak dapat dipenuhi, maka hal tersebut akan
menurunkan produktivitas mereka. Untuk itu diperlukan pemberian insentif vang
adil dan Tavak sehineua karvawan akan mcrasa diperh itikan oleh perusahaan. Bila
karyawan merasa diperhatikan umumnya karyawan akan berusaha untuk berbuat

yang terbaik bagi perusahaan, schingga peningkatan kena mereka yang
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terakumulasi akan meningkatkan produktivitas perusahaan dan tujuan perusahaan
pun akan dapat dicapai.

Dari hasil uraian tersebut dapat kita lihat bahwa pemberian kompensasi
kepada karyawan erat hubungannya terhadap harapan akan peningkatan

produktivitas perusahaan atau sebuah organisasi.

=T

UNIVERSITAS

> BOSOWA +




2.2

Kerangka Pikir

SKEMA 2.1

KERANGKA PIKIR

PT Nusantara Scjahtera Raya (Cinema 21)
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2.3.  Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah dan uraian yang telah dikemukakan, maka

hipotesis yang diajukan adalah :

L Diduga bahwa pengaruh pemberian insentif terhdap produktivitas kerja

karyawan berpengaruh positif dan signifikan.

o

Diduga pula variabel insentif yang paling dominan mempengaruhi

produktivitas kerja k:

=T

UNIVERSITAS

> BOSOWA +
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Dacrah Penelitian dan Waktu Penelitian
Penclitian ini akan dilaksanakan pada kantor PT Nusantara Sejahtera Raya
(Cinema 21), yang berlokasi di jalan pengayoman mall panakkukang lantai 2

Makassar. Dan waktu penclitian direncanakan selama 3 bulan. Dari bulan Januan

2016 sampai dengan bul

3.2 Metode Pengumpula

Pengumpulan data dil

1. Penelitian kepustaki
Penclitian kepu$ ‘ 4 pcncluun
litcratur-htcrat An permasal i ieratur-
literatur tersebut dapat | au majalah dan

Jain-lain yang dapat dijadi

1

Penelitian lapangan (/- teld Research)
Pengumpulan data melalur penelitian lapangan  dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan ke lokasi penchitian. Teknik vang digunakan dengan

cara im adalah:

1

4 Obscrvast yaitu tohmk  pengunpulain Gula sang dilabuban dengen

[~

mengadakan pengamatan  langsuny untuk  melihat interaksi  antara

pimpinan dan Karyawan.
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h. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data untuk memperoleh informasi
dengan tanya jawab secara langsung ke pada pihak-pihak terkait didalam
perusahaan.

¢. Kuisioner, yaitu pengumpulan data vang dilakukan penelitian melalui
penyebaran  Kuisioner kepada responden  dalam hal i kar_;,'awan
perusahaan yang akan diteliti.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digiinakan dalam WM adalah”
. e

a. Data Kualitatif

Data yang | dipero ‘ haan, sepertif gambaran umum

UNIVERSITAS

perusah ............ AR tUE OLRa ""“-—-mm— IS Sejahtera

0SOWA 8

pada PT NusahjaraSofahfcra Re ?

Ray !{"‘1

b, Data Ku

Data berup

Sumber data yang digunaka
o Data primer
Data primer, yaitu data yang diperolch penulis secara langsung dari
perusahaan yang diteliti, baik itu melalui observasi, kuesioner
untuk karvawan dalam perusahaan. maupun melalul wawancara

secara lanosung denvan pimpinan pernsahann dan Karvawan vany

berhubungan dengan masalah yany ditelit
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b. Data sekunder
Data sekunder, yaitu data yang dikumpulkan oleh penulis dari
dokumen-dokumen yang ada di perusahaan tersebut, baik dari hasil

penelitian kepustakaan maupun dari instansi lainnya yang terkait.

3.4 Populasi Dan Sampel

1.

3.5 Metode Analisis

digunakan metode analisis:

Populasi

Adapun yang akan menjadi populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT

Nusantara Sejahtera Ra
orang.

Sampel

"UNIVERSI

Dengan mempertimbangkan=kectir

TAS

- sebEmeacatis

Untuk menguji hipote! diafika elitian ini, maka

Analisis kualitatif vaitu penulis mencoba mengemukakan teori-teor atau
konsep yang terkait pemberian insentif langsung dengan produktivitas
kerja.

Analists  kuantitatif  (Regresi  Linear  Berganda)  bertwjuan  untuk

memberikan gambaran sccara kuanttand pengaruh pembernian imsentif

ierhadap produktivitas kerja karyawan pada 7T Nusantara Sgjuhtera Raya
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(Cinema 21) dengan model analisis regresi linear berganda dengan
formulasi sebagai berikut :

Y =a+b1X|+ b2X2+b3X3+ e

Dimana:

Y = Produktivitas Kerja

X = Bonus

X, = Komist

Xs = Jaminan Sosial ( Bantuan Hari Tua )

b,-b; = Koefisien Regres

a = Konstanta (Interg

€ = Tingkat Kesalahz

3.6. Definisi Operasional

dalam penelitian ing

1. Insentif
Insentif sebagai sarana™noft N para pegawai untuk
bekerja dengan kemampuan yang optim aksudkan sebagai pendapatan

ekstra di luar gaji atau upeh yang telah di tentukan Pemberian insentif
dimaksudkan agar dapat memenuhi kebutuhan para pegawar dan keluarua mereka.
Istilah sistem inseatif pada umumnya digunakan untuk mengeambarkan rencana -

rencana pembayaran upah yang dikaitkan secara langsung atau tidak langsuny

dengan berbagai standar Kinerja pegawal alau profitabilitas organisasi.
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Insentif dapat dirumuskan sebagai balas jasa yang memadai kepada
pegawai yang prestasinya melebihi standar yang telah ditetapkan. Insentif
merupakan suatu faktor pendorong bagi pegawai untuk bekerja lebih baik agar

kinerja pegawai dapat meningkat. Indikatornya adalah :

a. Bonus
Bonus adalah insentif yang diberikan kepada pegawal yang mampu

bekerja sedemikian aku terlampaui.

b. Komuisi

setiap pegawail dape
2. Produktivitas

Produktivitas dapat dimaknai s output dalam interaksi dan
interelasinva dengan kesatuan nila-nilar inpur. Produktivitas kerja karyawan
biasanya dinyatakan sebagai imbanganhasil rata-rata yang dicapai olch tenaga
kerja, selama jam kerja yang tersedia dalam proses produksi. Schubungan dengah
hal tersebut, konsep produktivitas pada dasarnva mencakup sikap mental dan
perilaku  vany  boroneniast  pada perbatkan  berkclanjutan (conttinious

!

improvement ). dan incmpunyar pandangan bahwa Kinerja hari ini harus lcbih baik

dari hari kemarin, dan kinerja hari esok mesti lebih batk dar prestasi har imi.




39

Produktivitas dapat diukur dengan dua standar utama, yaitu produktivitas
fisik dan produktivitas nilai Produktivitas fisik diukur dar aspek kuantitas dan
kualitas produk yang dihasilkan, sedangkan produktivitas nilai diukur atas dasar
nilai-nilai kemampuan, sikap. perilaku, disiplin, motivasi, dan komitmen terhadap
pekerjaan. Oleh karena itu mengukur tingkat produktivitas tidaklah mudah, |
disamping banyaknya variabel yang harus diukur, juga alat ukur yang

digunakannya sangat bervap

=T

UNIVERSITAS

> BOSOWA +




BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambar Umum |
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan
Perusahaan PT Nusantara S_qizlhtera Raya (Cinema 21) yang berkantor-
pusat di Jakarta secara rt:smi. berdiri dengan dikeluarkannya Akte Notaris 20 Juni

nomor 12 oleh Master cbagai jusitisi

tertanggal 1987
Untuk | schagni Hiangkat

sebagai direktur per ( ua orang

di beberapa kota besar di seluruh Indonesia dan sebagian besar terletak di puast
perbelanjaan, dengan film-film Hollywood dan Indonesia sebagal menu utama,
dan di dukung oleh teknologi tata suara dolby digital dan THX. Seiring dengan
tuntutan perkembangan zaman, cinema 21 telah melakukan sejumlah pembenahan
dan nembaharian, dianteanvas denoan membentuk jannean boskon menjacdi 3
merk terpisah vakni cinema 210 cinema XXI dan The Primicr Cinema 21

memiliki jaringan bioskop terbanyak vang tersebar di seluruh nusantara.Sebelum
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cinema XXI berdiri, cinema 21 menguasi keseluruhan pangsa pasar penonton
bioskop Indonesia dengan memberlakukan harga tiket bervariasi dan jenis film
vang di putar sesuai dengan lokasi dan target yang di tuju.

Setelah cinema XXI berdiri, perlahan cinema 21 berubah menjadi jaringan
bioskop kelas dua, dengan scbagian besar film yang diputar merupakan film-film
karya negeri sendiﬁ-:ian film-film asing tidak diputar lagi di cinema 21 Namun

hal 1 berlaku di beberapg rsedia cinema X X1

Tidak hanya 1tu, -. erapa cinema 21--bahkan -mcngadaptasi—suasana  dan

I 7
T an "7;; asarkan

pakan fil-film

kenvamanan setars
pangsa pasar yang dj

Mayoritas film-filg
Hollywood, batk yang terD pan lama. Namun
beberapa cinema XXI juga turut €la. Sesuat dengan lokasi
dan pasar pengunjung pusat perbelanjaan vang bersangkutan beberapa cinema 21
turut direnovast menjadi cinema XX Tidak hanya itu beberapa cimema XXI
mapun cinema 21 masih terus melakukan pembenahan. Di pengunjung 2010,
sgiring dengan perkembangan teknologi 3D dan makin maraknva film-film
herbasis terschut cinema XX turut meneaplikasikan teknolosi dolhs divital

cinema 3D di beberapa cinema XX vang imcmadai Jumlabh bioskop XXI yang

nengadakan fasilitas ini pun masih terus bertambah seiring dengan perkembangan
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film-film berformat digital dan 3D yang makin meningkat jumlahnya. Perbedaan
mencolok antara cinema XXI dengan cinema 21 adalah dengan disediakan jumlah
fasilitas seperti games, café, lounge hingga ruangan merokok discjumlah gerai
XXL
4.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan

Di dalam suatu mﬁsahmn diperlukan struktur organisasi yang mempunyai

tingkatan-tingkatan dari segi pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab

yang diberikan kepada k ang tertulis pada

struktur organisasi terseb a (Cinema 21)

presiden direktur sebagai pengambil keputusan karen

UNIVERSITAS

tertinggl.

Untuk lebih jelasnya struk tur organisas

Tapat dilihat pada skema berikut -
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GAMBAR 4.1

STRUKTUR ORGANISASI PT NUSANTARA SEJAHTERA RAYA (CINEMA 21)

Presiden Direktur

Direktur Keuangan i ' ircktur Tehnik

Manajer Operasional Manajer Marketi

Chief Guide Chicl Kafe

Gude Operator Kafe

Sumber Bioskop 21 2016




4.1.3 Job Diskription

Berdasarkan struktur organisasi yang digambarkan di depan maka PT
Nusantara Sejahtera Raya (Cinema 21) mengadakan pembagian kerja dan
pendelegasian wewenang. Adapun kewajiban wewenang dan tanggung jawab dari

masing-masing bagian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Presiden Direktur

pemegang saham
3 Direktur Operasional
a. Mengatur seluruh kegiatan operasional dalam perusahaan
b. Mengawasi kegiatan dari manager  pemasaran  dan  manager
operasional
¢. Bertanveune jawah atas seluryh kediatan operasional perusahaan
baik dari seg) pemasaran maupun operasional

4. Direktur Tehnik
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a. Bertanggung jawab atas penanganan tehnik dan maintenance di
gedung-gedung bioskop PT Nusantara Sejahtera Raya
b. Mengepalai beberapa kepala divisi tehnik vaitu kepala divisi
proyektor, kepala divisi AC, dan kepala divisi computer
5. Manager Pemasaran
a. Bertanggung jawab atas seluruh  kegiatan promosi film dan
pelayanan pelanggan

ab tcrhadwﬁncplcx 2
S

Menampung keluhan pelanggan

b. Bertanggung ja

analisis atau

raclaneean

a. L ' ' [ skop

7. manager Bioskop/O4g
a Mengatur seluruh ¢ ving ada di cabang yang
dikepalai
b Bertanggung jawab atas kegiatan dan layanan bioskop vang
dikepalai
8. Chief Guide
4 Bertuvas untuk membuat laporan Keuangin hioskop

b Berkewajiban untuk mengatur jalannya heuangan

c¢. Bertugas untuk mengatur guide
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9. Chief Operator
a. Bertanggung jawab segala sesuatu yang ada diruang proyektor
b. Bertugas mengatur operator proyektor dan tehnisi saat operasional
10. Chief Kafe
a. Bertanggung jawab diruang kafe
b. Bertanggunéjawab afas pembuatan makan dan minuman di
bioskop

c. Bertugasjun kmengatuﬁzhannya
'

11. Guide

12. Operator Proye
a. Bertugas untuk me
b. Bertanggung jawab atas pemutaran film terscbut

13. Tehms
a. Bertugas untuk menangani hal-hal yang berhubungan dengan

dengan masalah listrik

b Berkewajiban memasany poster-noster film hioskop

14. Kale

a  Bertugas untuk membuat makanan dan miuman bioskop
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4.2 Deskripsi Data
4.2.1 Karakteristik Responden

1. Berdasarkan Jenis kelamin

Berdasarkan jenis kelamin responden dalam penclitian ini digunakan untuk
menentukan tingkat proporsi responden yang berjenis kelmin pria dan wanita.
Untuk lebih jelasnya akan disajikan deskripsi profil responden menurut jenis

kelamin yakni sebagai berf

TABELES |

UNIVERLITAS

100%

Jumlah

Sumber : Cinema 21 Makassar, 20

Table 4.1 merupakan deskripsi profil responden yang berjenis kelamin pria
schanyak 10 orang atau 33,3% dan yang berjenis kelamin wanita sebanyak 20

orang atau 67,7%. Berarti mayoritas karyawan I Nusantara Scjahtera Raya

(Cinema 2 1) Makassar adalah rata-rata berjenis kelamin wantta,
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2. Jenis Pendidikan
Tingkat pendidikan menunjukan pengetahuan dan daya piker yang dimiliki
seorang responden. Oleh karena itu dalam penelitian ini maka tingkat pendidikan
responden dapat di kelompokkan 4 bagian : SD (Sekolah Dasar), SMP (Sekolah
Menengah Pertama), SMA (Sekolah Mcnpng_ah Atas) dan Sarjana (Strata 1)
Adapun deskriptif profil responden menurut jenis pendidikan dapat dilihat

pada table berikut :

RESPONDE

UNIVERSITAS

M Pencickil %

No ‘..

" BOSOW

4. Sar)ay

Jumlah

Sumber - Cinema 21 Mﬂﬁsszﬁr, 2016
Berdasarkan tabel 4.2 vakni desknipsi profil responden menurut jenis
pendidikan, Nampak bahwa sebagian besar jenis pendidikan responden yakni
sebesar 27 orang atau 90% hal ini berarti tingkat pendidikan karvawan pada PT
Nusantara Sejahtera Raya (Cinema 21) Makassar adalth mayoritas memiliks

karyawan SMA.
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3. Menurut Status Perkawinan
Deskripsi profil responden menurut status perkawinan dalam penelitian ini
dapat diuraiakan pada tabel berikut :

TABEL 4.3
RESPONDEN MENURUT STATUS PERNIKAHAN

Persentase

No. Status Perkawinan

Berdasarkan
responden yang menjadi sampel 1 , ata yang belum

memiliki status nikah yaitu ¥ 4@(@ & Hdl ini menunjukan
bahwa sebagian besar karyawan yang l aSihaan belum menikah.
4.2.2 Deskripsi Data Variaubel Penclitian
i- Produktivitas

Produktivitas dapat dimaknai scbagai nilai owput dalam interaksi dan
interelasinya dengan kesatuan nilai-nilai mprr. Produktivitas kena karyawan
biasanva dinvatahan schagai imbancanhasil rata-rata vane dicapai olch tenaga
kerja. selama jam kerja vang tersedia dalam proses produksi. Schubungan dengah

hal tersebut, konsep produktivitas pada dasarnya mencakup sikap mental dan
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perilaku vyang berorientasi pada perbaikan berkelanjutan (continuous
improvement), dan mempunyai pandangan bahwa kinerja hari ini harus lebih baik
dari hari kemarin, dan kinerja hari esok mesti lebih baik dari prestasi hari ini.
Produktivitas dapat diukur dengan dua standar utama, yaitu produktivitas
fisik dan produktivitas nilai.Produktivitas tisik diukur dart aspek kuantitas dan
kualitas produk yang dihasilkan. sedangkan produktivitas nilai diukur atas dasar

nilai-nilai kemampuan, sikap, perilaku, disiplin,_motivasi, dan Komitmen terhadap

pekerjaan. Oleh karena ftu imengukur roduktivitas] tidaklah mudah,

S | )
disamping banyaknya variabel yang harus diukur, juga §alat ukur yang

digunakannya sangat bervariast.

- UNIVERSITAS
Tabel di bawah ini:

BIJELIWA .
I ;Il\ f

sehai Kinerja pada

No Pertanyaan Respo 7
1 | Potensi yang ditunjukkan karyawan 4‘!‘: . "4 '
dalam menjalankan aktivitas kerja. "h...,..#‘"/ 3.3% | 50,0% | 46,7%
2 | Pencapaian Produktivitas kerja dan 8 15 7
akuvitas kerja yang optimal ) - 26 7% | 50.0% | 23,3%
| 3 | Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 4 I5 I
yang menjadi kewenangan Karyawan i _ 13.3% | 50.0% | 36,7%
| 4 | Pimpinan melakukan  evaluasi _— ;
! objekuf atas  aktivitas  kerja - . . a | ’

| C10,0M% 1 60,0% | 30,0%
‘} karyawan l

I I I N S N S

Sumber: Data setelah L[l()ldh 2016




51

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat dilihat tanggapan responden mengenai
variable produktivitas (Y)

Berdasarkan pertanyaan tentang potensi yang ditunjukkan karyawan dalam
menjalankan aktivitas kerja dari 30 responden yang menyatakan sangat baik 14
orang atau 46,7% responden, dan baik 15 orang atau 50,0% rcspond:.n sedangkan
kurang baik 1 orang atau 3,3% responden

Berdasarkan pert itas kerja dari

sangat baik 7

an kurang baik

enyatakan sangat baik 9
orang atau 30.0% responden dan baik 18 orang atau 60,0% responden sedangkan
kurang baik 3 orang atau 10,0% responden
2 Bonus

Bonus adalah insentif vang diberikan kepada pegawai yang mampu
hekeria sedemikian rupa sehinepa tinebat produksi vang baku tedampaui Komisi
adalah bonus vang diterima karena berhasil melaksanakan tugas dan sering

diterapkan olch tenaga - tenaga penjualan
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TABEL 4.5
FREKUENSI DAN PERSENTASE TANGGAPAN RESPONDEN
MENGENAI BONUS

Jawaban Responden

No Pertanyaan Responden
STB B KB B SB

| | Setiap karyawan mendapatkan bonus
berdasarkan produktivitas Kerja dan - -

Jjam kerja

-9

Pencapaian Produktivitas kerja dari 10 14 6

aktivitas Kerja yang opiinal

Sumber: Data setelah diolah,

Berdasarka = encapaie crja dari
aktivitas kerja yang optim Pat puas 6 orang
atau 20,0% responden dan pua den sedangkan cukup
puas 10 orang atau 33,3% responden
3. Komisi

Komisi adalah bonus yang diterima karena berhasil melaksanakan tugas

dan sering diterapkan olch tenaga - tenaga penjualan. Berikut tanggapan

responden mengenal tunjangan pada Tabel di bawah ini:
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TABEL 4.6
FREKUENSI DAN PERSENTASE TANGGAPAN RESPONDEN
MENGENAI KOMISI

Jawaban Responden

STB 8 KB B SB

No Pertanyaan Responden

I | Setiap karyawan mendapatkan
8 14 8

26.7% | 46,7% | 26,7%

komisiberhasil melaksanakan - -

tugas dengan baik

2 | Setiap karyawan mempetole N
13 9
sebagar  bentuk presiasi
i 26,7% | 43,3% | 30,0%
crusanaan.
i e
3 | Setia karyawa juga
g . e 4 16 10
mendapatkan  komisiberdasarkan - -
_ ) . S% | 53,3% | 33.3%
tambahn jam kerja .
Sumber: Data setelah ) I
i
el
Berdasarkan = W dapatkan
komisiberhasil mel K g} Al 3 v nyatakan
.,"‘\“
sangat puas 8 orang ataq 2 '<'lt31'jl|.l ogang atau 46,7%
,’-‘é\h
responden sedangkan cukup p 5 n
Berdasarkan pertanyaan tentafigesctia yawan memperoleh komisi

sebagai bentuk apresiasi dart perusahaan dari 30 orang yang menyatakan sangat
puas 9 orang atau 30,0% responden dan puas 13 orang atau 43,3% responden
sedangkan cukup puas 8 orang atau 26,7% responden

Berdasakan  pertanyaan tentang sctiap karyawan memperoleh komisi
sebagai pentuk apresiast dari jerusahaan dart 30 orang yang menyatakan sangat
puas 10 orang atau 33,3% responden dan puas 16 orang atau 53,3% responden

sedangkan cukup puas 4 orang atau 13,3% responden
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4. Jaminan Sosial ( Bantuan Hari Tua )

Jaminan Sosial Adalah Insentif yang diberikan dalam bentuk jaminan
sosial lazimnva diberikan secara kolektif, tidak ada unsur kompetitif dan setiap
peeawai dapat memperolehnya secara rata dan otomatis. Berikut tanggapan
responden men_gcnai insentif pada Tabel di bawah ini:

TABEL 4.7
FREKUENSI DAN PERSENTASE TANGGAPAN RESPONDEN

No Pertanyaan Responden

B B SB

1 | Setiap karyawan menddpatkan

insentif berupa jam sl lVE RSITA ‘:i 5Ol (5)% 461;
untuk .
2 | kehidupan s -ﬂ" , u WA 12
di masa nn.nd 40,0%
3 | Setiap karya m . ‘* .
asuransi jiwa sebagadl bep L‘ = * £ | 40.0% | 20.0%

insentif

Sumber: Data setelah diolah, 20

Berdasarkan pertanyaan tentang SCH aryawan mendapatkan insentif
berupa jaminan sosial untuk dari 30 orang yang sangat puas 14 orang atau 46.,7%
responden dan puas 15 orang atau 50.0% responden sedangkan cukup puas 7
orang atau 23 5% responden

Berdasarkan pertanyaan tentang kehidupan sosial vang lebih layak di masa
mendatang dart 30 orang yang menyatakan sangat puas 12 orang alau 40.0%
responden dan puas 10 orang atau 33.3% responden scdangkan cukup puas 8

70,

orang atau 26.7% responden
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Berdasarkan pertanyaan tentang Setiap karyawan memperoleh asuransi

jiwa sebagai bentuk insentif dari 30 orang yang menyatakan sangat baik 6 orang
atau 20,0% responden dan puas 12 orang atau 40,0% responden sedangkan cukup
puas 12 orang atau 40,0% responden.

4.3  Analisis Regresi
4.3.1

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi lipes iwian ini dengan

tujuan untuk mengetahui 4 erhadap variabel

terikat. Perhitungan stafisti
digunakan dalam penelitian
komputer SP’SS fan:

menggunakan prog om

IModel t Sig.

1 (Constant) g 6.287 .000
Bonus 1.060 213 315| 4978 000
Komisi 1.054 125 522| 8443 000
‘é?)’;‘iga” 1.130 132 540 85350  .000

a. Dependent Vanable: Produktivitas
Sumber: Hasil Perhitungan data SPSS versi 16

Dari hastl omprg i atas, maka masing-masing koefisien predikior dan
konstanta sebagai benkut:

a = 14,138




56

by =1,060
b, =1,054
b3 =1130

Maka persamaan regresi bergandanya adalaha:
Y =a+bX, + b, Xs+b:X;ste
Di mana:

v

bl = 1,060,

konstan, maka variabei produktivitas akan meningkat sehesar 1,060satuan.

b2 = 1,054, artinya setiap peningkatan komisi sebesar satu satuan dan variabel lain
konstan. maka variabel produktivitas akan meningkat sebesar 1 054satuan

b3 = 1,13M _ artinya setiap peningkatan jaminan sosial schesar satu satuan dan
variabel Tain konstan, maka variabel produktivitas ahan meningkat schosar
1. 130satuan

4.3.2 Pengujian Hipotesis
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a. Uji T (Parsial)

Uji t dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen (kepemimpinan dan lingkungan kerja) terhadap varnabel dependen
(Kinerja pegawai). Hasil uji t pada penclitian im dapat dilihat pada tabel 4.8

I Variabel Bonus
Ho - bl =0 : Bom;s lidi:lk berpengaruh positif dan signifikan terhadap

produktivitas

Ha : bl > 0 :[B¢ rpenga gnifikan terhadap

produktivitas

Dencan m -":" terschut
lebih besar
2 Variabel Komisi
Ho : b2 = 0 : Kom¢
produktivitas
Ha - b2 ~ 0 - Komisi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas
Hasil pengupan  dengan SPSS diperoleh untuk  varabel X2
(Komisi) diperolch nilai t hitung = 8 443dengan tingkat signifikansi 0,000
Dengan menevunakan batas signifikanst 0,05, nilai sienifikanst tersehut
lebih kecil dan taraf 3%, yang berarti Ho ditolak dan 1la ditcrima.

3. Variabel Komisi
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Ho : b2 = 0 : Jaminan Sosial tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas
Ha : b2 > 0 - Jaminan Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas
Hasil pengujian dengan SPSS diperoleh untuk varabel X2
(Komist) diperoleh nilai. t hitung - 8,535dengan tingkat signifikansi 0,000.

Dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 nilai_signifikansi tersebut

lebih kecil dari taraf 5%o, yang berarti itolak dan Hafditerima.

Dari penjelasan difatas maka dapat disimpulkan bawaly hipotesis pertama

h pemberian insentif terhdap produktivitas kerja
UNIVERSITAS

karyawan berpengaru ‘.um----"--'—ﬂ'"“"‘"-"-‘"----------m-u- tesis kedua

BOSOWA

7 “n’?. iktivitas
! ke

di terima “diduga bahwa

“diduga pula varia q"‘

kerja Karyawan adal ari ketiga

variabel itu sama jadi varig berpengaruhnya

dengan komisi

b. Uji F (Simultan)
Uji F dimaksudkan untuk mengetahui seherapa jauh pengaruh variabel

independen (kepemimpinan dan lingkungan kerja) terhadap variabel dependen

(kinerja pegawai) secara bersama-sama. Hasil ujit pada penelitian ini dapat dilihat

rada tabel 49
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TABEL 4.9
RINGKASAN HASIL REGRESI
ANOVAP
Sum of

Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 233613 3 77.871| 82459 .0007}

Residual 24.553 26 944

Total 258.167 29

a.Predictors: (Constant), Jaminan Sosial, Komisi, Bonus
b.Dependent Variable: Produktivitas
Sumber: Hasil Perhitunganfdta ST

Pengujian pengaru sama terhadap

variabel dependen dilakuka

statistik menunjukkan nild
Dengan menggunakan
terscbut lebih Kecil '\
bahwa secara simu

pengaruh terhadap produkt



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan itian tentang Pengaruh Pemberian Insentif Terhadap
Produktivitas Kerje " awan Pada PT Nusantara Sejahtera Raya (Cinema 21) Di

Makassar maka di 1 kesimpulan sebagai bernikut:

1. Hasil penguy) apat pengaruh
antara pemb

bahwa pemt

produktivita:
koefisien d:
kecil daribat.

menerima H

2 Hasil penguj bahwa vagabst >

Naxa
komisi tdak bagus ' Aminan sosial  hal im
dibuktikan < pengujian  hipotests==Dilihat dari perhitungan yang
telahdilakuke seroleh nilai koefisien dan nilai t hitung dari vanabel
komisi ting snifikasinya sama dengan variabel bonus dan jaminan
sosial  den raraf signifikansi hasil terschut  lebih kectl  daribatas
singmifikasi,: serarti bahwa hipotesis dalam penclitian ini menolak Ha

dan menenm
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Hasil pengujian hipotesis dari uji f telah membuktikan secara bersama-sama
terdapat pengaruh antara bonus, komisi dan jaminan sosial terhadap
produktivitas. Pengujian membuktikan bahwa bonus, komisi dan jaminan
sosial secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan  signifikan
terhadap kinerja pegawai. Dilihat dari perhitungan yang telahdilakukan
diperoleh nilai f hitung dengan taraf signifikansi hasil tersebut lebih kecil

dari batas singnifikgse a penelitian i

menerima Ha dan mgnglak Ho. Q
By

Saran

Berdasarkan hasil péi

UNiVEFESiTS

Disarankan di m isa akan datans, pemberian insentrt menjadi'] *rtimbungan
hagi pimpin.: i B n S i w I:!Sarkan

lovalitas

produktivitas
kerja yang  ditunjul duktivitas kera
karyawan PT Nusantara
Disarankan kebijakan pemberiag erikan kepada Karyawan

berdasarkan tingkat produktivitas kerja vang  dicapai dan  kebutuhan

Organisasi.
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KUESIONER PENELITIAN UNTUK RESPONDEN

KARYAWAN PT Nusantara Sejahtera Raya (Cinema 21)

Yth Bapak/Ibu karvawanPTNusantara Sejahtera Raya (Cinema 21)

Dalam rangka penyusunan skripsi berjudul “Pengaruh Pemberian Insentit

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT Nusantara Scjahtera Raya
(Cinema 21)dengan ini saya memohon kesediaannya untuk mengisi kuesioner
berikut ini.

dipergunakan untuk kep

PTNusantara Sejahtera Raya (Cinema 21 )q
Sy

tad

Kerahasiaan identitas bapak/ibu dari hasil penelitian ini dijamin dan hanya

ntingan akademik dan sumbangan pemikiran bagi

Peneliti

UNIVERSITAS

il emangga

Untuk dapat 0 { dimohon

Bacalah petunjuk Kk stapeatval | Kug sebelum  mulai

menjawib.

Bapak/Ibu alami dan rasakan scbenamya®
Jawaban anda akan dijamin kerahasiaannya dan sama sekali tidak akan
berpengaruh torhadap kanr anda Untuk itu kami mohon kejururan snida
dalam mengisi kuesioner ini.

Pastikan Bapak/Ibu telah menjawab semua pertanyaan dalam kuesioner ini.

Terima kasih atas kesediaan Bapak/ ihu untuk mengisi kuesioner




BAGIAN I (IDENTITAS RESPONDEN)

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda check

list (V) atau silang (x).

Nomor KOSSIONEr § oo e s s w0 v o sassssesssasiidal peru di jsi)

Jenis Kelamin : D Laki-laki ] Perempuan

Pendidikan

Umur

Posisi/Jabatan




I1. Produktivitas:

19

Potensi yang ditunjukkan karyawan dalam menjalankan aktivitas kerja.

a. Sangat Baik
b. Baik

¢.  Kurang Baik
d. Tidak Baik

e. Sangat Tidak Baik

Pencapaian Produktivitas kerja dan aktivitas kerja yange optimal.

a. Sangat Baik
b. Baik

¢. Kurang Baik
d. Tidak Baik

Kurang Baik
d. Tidak Baik
¢.  Sangat Tidak Baik

Pimpinan melakukan evaluasi o vitas kerja karyawan.

a.  Sangat Baik

b. Baik

¢. Kurang Baik

d. Tidak Baik

¢ Sangat Tidak Baik



111. Insentif

Al

I.

1

Bonus

Setiap karyawan mendapatkan bonus berdasarkan produktivitas kerja dan

jam Kerja.

a. Sangat Puas
b. Puas
¢. Cukup Puas

d. Kurang Puas

e. Tidak Puas ﬁ
perolSHEOnbs sesuai de

Karyawan setiap bulannya mem an produktivitas

kerja dan jam kerjajya

a.  Sangat Puas
b. Puas
¢. Cukup

d. Kurang PJ
c. Tidak P

Komisi
Setiap karyawan mendap 1 komisiborhin st me tkan tuzas dengan
baik

a. Sangat Puas
b, Puas

¢ Cukup Puas

s

Kurang Puas

¢.  Tidak Puas

Setiap karvawan memperoleh komisisebagai bentuk apresiasi dari
perusahaan,

a. Sangat Puas

b. Puas

c. Cukup Puas




(3% ]

d.  Kurang Puas

¢. Tidak Puas

Setiap karyawan juga mendapatkan komisiberdasarkan .umbahn jam kerja
a.  Sangat Puas

b. Puas

¢. Cukup Puas

d. Kurang Puas

e. Tidak Puas

Jaminan Sosial

i sq_iaminan sosial untuk
B

kehidupan sosial yang/lebih layak di masa mendatang,

b. Puas

a. Sangat Puas
b, Puas

¢ Cukup Puas
d  Kurang Puas

¢.  Tidak Puas

Setiap karyawan juga mendapatkan asuranst keschatan agar memberikan
kemudahan kepada karyawan dalam perawatan dan pemeltharaan
keschatan.

a. Sangal Puas

b, Puas

¢ Cukup Puas

d. Kurang Puas

¢.  Tidak Puas




EXECUTE.
REGRESSION

/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N

/MISSING LISTWISE

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA CHANGE
/CRITERIA=PIN(.05)

/NOORIGIN
/DEPENDENT Y

POUT (.10)

/METHOD=ENTER X1 X2 X3
/SCATTERPLOT= ( *ZRESID , *SRESID)

/JRESIDUALS HIST (ZRESID) NORM(ZRESID) .

Regression
|DataSer 0]
Descripti tistics Q
Mean td. Deviation N
Produktivitas 48.8
]
Bonus 7.80
Komisi 1 - l: 1 I 3
A
Jaminan Sosial = 84 25¢ 30
rodt _tivihs‘ omisi Jaminan Sosial
Pearson Correlation Produkfivit o N, | 7 866 712
F ‘. =3 0 168 267
Bonus r,.;, RS : . .
Komisi </ e8| 1.000| 167
Jaminan Sosial Iri 267 167 1.000|
Sig. (1-tailed) Produktivitas .001 2000 000
Bonus 001 187 Q77
Komisi {000 .187 ) 188
Jaminan Sosial 000| 077 188
N Produktivitas 20 30 30 30
Bonus 30 30 30 30
Komisi 30 30 30 an
Jaminan Sosial 30 30 30 20




Variables Entered/Removed”

{Model

Variables Entered

Variables
Removed

Method

1

lJaminan Sosial,

Komisi, Bonus®

.|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Produktivitas

Change Statistics

Std. Error of the Sig. F
Model} R |R Sqguare Estimate F Change | df1 | df2 | Change
1 .951° .905 82459 3| 26 000}
a. Predictors: (Constant), Ja
b. Dependent Variable:
Model
1 Regression
Residual
Total
a Predictors: (Constant), Jaminan Sosial, Komisi, Bonus
b Dependent Variable: Produktivitas
Coafficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model 2 Std. Error Bata T Sig.
1 (Constant) 14 138 2249 6.287 000
Bonus 1.060 213 315 1 978 (61619
Kormnisi 1.054 125 522 8442 00D
Jaminan Sosial 1.13 132 540 B.535 000




ANOVA®

'Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 233613 3 77.871 82.459 .000®
Residual 24,553 26 944
Total 258.167 29

a. Dependent Variable: Produktivitas

I MiBTmam | Maximam | sean | . Deviation N
Predicted Value ﬁd&ﬁ?ﬁ:& 2.83824 30
Std. Predicled Value 2,343 .000 1.000 30I
Standard Error of Predicted

UMIVE -
Adjusted Predicted Value 42 3606 5 - 30
|Residual

Std. Residual

Stud. Residual
Deleted Residual

Stud. Deleted Residual

Mahal Disiance

Cook's Distance

Centered Leverage Value

a Dependent Variable: Produktivitas




Charts

Histogram

Dependent Variable: Produktivitas




Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Produktivitas
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Scatterplot

Jependent Variable: Produktivitas

Regression Standardized Residual




